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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh coerver methods 
terhadap keterampilan bermain futsal siswa tifosi futsal academy Yogyakarta 
usia 15-21 tahun. 
Metode dalam penelitian ini adalah quasi eksperiment design atau 
eksperimen semu dengan one group pretest and posttest design. Populasi 
dalam penelitian yang berjumlah 20 orang. Sampel penelitian berjumlah 14 
orang usia 15-21 tahun. Instrumen yang digunakan adalah tes futsal FIK 
Jogja. Tekhnik analisis data penelitian ini menggunakan uji t (paired sample 
t-test). 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang 
signifikan latihan coerver methods terhadap keterampilan bermain futsal 
siswa tifosi futsal academy Yogyakarta usia 15-21 tahun, dengan thitung 4,052 
> t tabel 2,160, dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05, dengan kenaikan persentase 
sebesar 5,32%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
yang signifikan latihan coerver methods terhadap keterampilan bermain futsal 
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A. Latar Belakang 
Futsal adalah permainan bola (seperti sepakbola) yang terlahir dari 
keterbatasan lahan dalam membuat lapangan sepakbola. Menurut kurniawan (2011: 
104) futsal adalah permainan bola yang dimainkan oleh dua tim, yang masing-
masing tim beranggotakan lima orang dengan tujuan untuk memasukkan bola ke 
gawang lawan, dengan manipulasi bola dan kaki. Menurut pernyataan Lukman 
Yudianto (2009: 56), kata futsal sendiri berarti sepakbola dalam ruangan. Kata 
futsal berasal dari kata “fut” yang diambil dari kata futbol atau futebol, yang dalam 
bahasa Spanyol dan Portugal berarti sepakbola, dan “sala” yang diambil dari kata 
sala atau salao yang berarti di dalam ruangan. Kata ini diperkenalkan oleh FIFA 
ketika mengambil alih futsal pada tahun 1989. Sebelumnya ada beberapa nama 
untuk sebutan olahraga ini, antara lain five-a-side-game, mini soccer ataupun 
indoor scocer. Dalam permainan ini tidak harus menggunakan lapangan yang luas, 
permainan ini dapat dilakukan di lapangan basket, lapangan vollei. Tetapi 
permainan futsal ini sangat mirip dengan permainan sepakbola, meskipun dapat 
dimainkan dalam ruangan. 
Permainan futsal ada beberapa teknik dasar yang perlu dikuasai oleh pemain 
futsal untuk bermain futsal. Teknik dasar futsal tersebut yaitu mengumpan bola, 
mengontrol bola, menggiring bola, dan menembak bola (shooting). Mengumpan 
bola dalam permainan futsal dilakukan dengan menggunakan beragam sisi kaki, 
yaitu menggunakan kaki bagian dalam, kaki bagian luar, ujung kaki, tumit, atau sisi 
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bawah. Namun yang paling baik adalah menggunakan kaki bagian dalam dengan 
arah mendatar atau umpanan panjang yang menyusur tanah, karena umpan akan 
memiliki akurasi paling baik jika dibandingkan dengan lainnya. Mengontrol bola 
dilakukan dengan menggunakan kaki bagian dalam, kaki bagian luar dan telapak 
kaki sebelah depan dengan memanfaatkan sol sepatu. Teknik mengontrol bola 
dengan sol sepatu dalam futsal sangat penting sehingga harus dikuasai oleh setiap 
pemain. Menggiring bola dilakukan untuk mengecoh pemain lawan dalam sebuah 
permainan futsal, seorang pemain futsal harus memiliki kemampuan 3 dalam 
menggiring bola. Menembak bola (shooting) yang efektif dalam permainan futsal 
adalah menendang bola dengan menggunakan ujung kaki/sepatu, karena dengan 
teknik ini bola akan melesat cukup kencang dan bola juga akan tetap bergerak lurus. 
Olahraga futsal sangat digemari oleh orang banyak dari berbagai lapisan 
masyarakat, baik anak-anak, remaja dan bahkan orang tua menyukai olahraga futsal 
apabila melihat banyaknya berdiri komunitas futsal atau klub-klub futsal di saat ini.  
Olahraga ini bisa menjadi tempat kumpul untuk bertemu teman-teman atau untuk 
menyegarkan badan. Permainan olahraga futsal mudah dimainkan oleh siapa saja, 
permainan ini bisa dilakukan di dalam dan di luar ruangan dengan membutuhkan 
ukuran lapangan tidak terlalu lebar dan besar. Tujuannya adalah memasukkan bola 
ke gawang lawan, dengan memanipulasi bola dengan kaki. Pengetahuan akan futsal 
sangat berpengaruh dalam mengembangkan bakat yang dimilikinya, dari sinilah 
watak, sifat, dan karakter bermain seseorang saat permainan berlangsung. 
Permainan futsal sangat membantu dalam membentuk karakter seseorang, dengan 
demikian olahraga futsal mempunyai nilai positif yang dapat diambil oleh setiap 
3 
 
pemain. Futsal tidak hanya sebagai permainan rekreasi, tetapi juga sebagai 
permainan prestasi. Hal ini yang menjadi pembeda permainan olahraga sepakbola 
dengan permainan olahraga yang lain. Untuk mencapai prestasi optimal tentu 
diperlukan banyak komponen meliputi penguasaan teknik, taktik, fisik dan mental. 
Menurut Sowarno K.R (2001: 1) untuk dapat menguasai dan melakukan suatu 
macam teknik yang baik memerlukan waktu yang lama, sehingga diperlihatkan juga 
unsur fisik yang baik. Selain unsur fisik, teknik juga memiliki peranan besar dalam 
rangka mencapai pretasi yang optimal. 
Coerver adalah salah satu metode latihan sepakbola yang menuntut pemain 
harus sebanyak mungkin bertemu dengan bola dan harus fokus untuk diajarkan satu 
bentuk latihan teknik terlebih dahulu baru setelah bisa, beranjak ke teknik 
selanjutnya Coerver, Wiel. (1985: 1). Adapun metode latian yang lainnya adalah 
seperti metode drill, metode bermain Agus Susanto T A & Yuli Hartati S C (2015: 
444). Pada penelitian ini menggunakan metode latihan Coerver adapun prosesnya 
adalah pertama mengajarkan teknik bola berupa sentuhan bola, kedua 
memanfaatkan teknik tersebut untuk mengatasi lawan dengan mempertahankan 
bola, ketiga belajar melewati lawan, keempat menembak atau menendang setelah 
melakukan teknik, kelima diberikan kondisi fisik dalam permainan, keenam setelah 
teknik menyerang dikuasai, maka belajar teknik bertahan. Terakhir adalah belajar 
pergerakan tanpa bola untuk kerjasama tim. Semua itu harus dilakukan dengan 
banyak bersentuhan dengan bola, dengan pemain banyak bertemu bola, maka 
keterampilannya untuk memainkan bola akan meningkat. Dengan di terapkan 
4 
 
coerver methods diharapkan ada peningkatan kemampuan menggiring bola pada 
siswa academy Tifosi.  
Salah satu bentuk latihan yang dapat dilakukan adalah coerver methods, 
coerver methods itu sendiri merupakan salah satu metode latihan yang dapat 
meningkatkan keterampilan dribbling dalam bermain futsal. Menurut Wirawan 
(2017: 26) menjelaskan bahwa untuk mendefinisikan remaja seharusnya 
disesuaikan dengan budaya setempat, sehingga untuk di Indonesia digunakan 
batasan usia 11-24 tahun dan belum menikah. Dengan demikian latihan 
menggunakan metode coerver methods yang diharapkan mampu meningkatkan 
kemampuan dribbling yang akan berpengaruh terhadap keterampilan bermain 
futsal. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti bermaksud mengadakan penelitian untuk 
mengetahui apakah berlatih menggunakan metode coerver dapat meningkatkan 
kemampuan bermain futsalnya siswa Tifosi Futsal Academy Yogyakarta 15-21 
tahun, dengan melihat latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Coerver Methods Terhadap Ketrampilan 
Bermain Futsal Siswa Tifosi Futsal Academy Yogyakarta Usia 15-21 Tahun” 
B. Identifikasi Masalah  
Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat diidentifikasikan 
beberapa masalah sebagai berikut:  
1. Kurang terprogramnya pelatih dalam merancang metode latian yang digunakan 
untuk Siswa Tifosi Futsal Academy kelompok usia 15-21 tahun 
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2. Kurangnya keterampilan dalam bermain futsal pada Siswa Tifosi Futsal 
Academy kelompok usia 15-21 tahun 
3. Belum pernah di terapkan coerver methods terhadap keterampilan bermain 
futsal siswa Tifosi Futsal Academy Yogyakarta usia 15-21 tahun. 
C. Batasan Masalah  
Dari masalah yang telah diidentifikasi, penulis akan membatasi masalah pada 
penelitian ini yaitu “Pengaruh coerver methods terhadap keterampilan bermain 
futsal siswa Tifosi Futsal Academy Yogyakarta usia 15-21 tahun”. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan 
masalah di atas maka dapat ditarik rumusan masalah “Adakah Pengaruh Coerver 
Methods Terhadap Ketrampilan Bermain Futsal Siswa Tifosi Futsal Academy 
Yogyakarta Usia 15-21 Tahun”.  
E. Tujuan Penelitian  
Mengacu pada rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui Pengaruh Coerver Methods Terhadap Ketrampilan Bermain 
Futsal Siswa Tifosi Futsal Academy Yogyakarta Usia 15-21 Tahun.  
F. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat bagi pemain khususnya 
berupa peningkatan kemampuan teknik dasar melalui latihan coerver methods yang 
telah dilakukan. Bagi pelatih bisa menjadi informasi bahwa dengan latihan coerver 
methods dapat meningkatkan kemampuan keterampilan bermain futsal. Selain itu 
penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk memberikan informasi pada pihak 
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terkait tentang peran latihan coerver methods terhadap kemampuan keterampilan 
bermain futsal. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi pelatih 
a. Pelatih dapat mengetahui keterampilan bermain futsal dengan metode coerver 
methods. 
b. Bahan pertimbangan pelatih dalam merancang program latihan. 
c. Mengetahui latihan yang efektif. 
2. Bagi atlet 
a. Atlet dapat meningkatkan kemampuan dalam bermain futsal. 
b. Atlet bisa mengeluarkan semua potensi yang dimilikinya. 
3. Bagi klub 
a. Mengidentifikasi dan memudahkan mengoptimalkan atlet yang berbakat untuk 
dilakukan pembinaan. 





A. Kajian Teori  
1. Hakikat Permainan Futsal 
a. Pengertian Futsal 
Futsal diciptakan di Montevideo, Uruguay pada tahun 1930, oleh Juan Carlos 
Ceriani saat Piala Dunia digelar di Uruguay. Olahraga baru itu dinamai futebol de 
salao (bahasa Portugis) atau futbol sala (bahasa Sepanyol) yang maknanya sama, 
yakni sepakbola ruangan. Dari kedua bahasa itu muncullah singkatan yang lebih 
mendunia, yaitu futsal. 
Permainan ini sekarang dimainkan dibawah perlindungan Federation 
Internationale de Football Association (FIFA) di seluruh dunia, dari Eropa hingga 
Amerika Tengah dan Amerika Utara serta Afrika, Asia, dan Oseania. Pertandingan 
Internasional pertama diadakan pada tahun 1965 dan Paraguay menjuarai piala 
Amerika Selatan pertama. Enam perebutan piala Amerika Selatan berikutnya 
diselenggarakan hingga tahun 1979 dan semua gelar juara disapu bersih oleh Brazil. 
Kejuaraan Dunia Futsal pertama diadakan atas bantuan FIFUSA (sebelum 
anggotanya bergabung dengan FIFA pada tahun 1989) di Sao Paulo, Brazil, tahun 
1982, berakhirnya dengan Berazil diposisi pertama. Tahun ke dua Berazil berhasil 
menjuarai lagi di Spanyol tahun 1985, dan tahun ketiga Brazil harus kalah dengan 
Paraguay di Australia tahun 1988. 
Futsal merupakan salah satu olahraga yang cukup populer di Indonesia. 
Susworo, Saryono, & Yudanto (2009: 49) menyatakan bahwa “futsal merupakan 
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aktivitas permainan invasi (invasion games) beregu yang dimainkan lima lawan 
lima orang dalam durasi waktu tertentu yang dimainkan pada lapangan, gawang dan 
bola yang relatif lebih kecil dari permainan sepakbola yang mensyaratkan 
kecepatan gerak, menyenangkan dan aman dimainkan serta kemenangan regu 
ditentukan oleh jumlah terbanyak mencetak gol ke gawang lawannya”.  
Tenang (2008: 25) menyatakan futsal adalah “jenis permainan sepakbola 
dengan setiap regu terdiri dari lima orang”. Senada dengan hal tersebut, Halim 
(2009: 78) menyatakan bahwa: 
Futsal adalah permainan yang membutuhkan kecepatan. Semakin cepat 
permainan tim anda, akan semakin memperbesar peluang untuk menang. 
Gunakan sentuhan one-two dengan rekan anda. Jangan terlalu sering 
membawa bola, karena hanya akan menguras tenaga anda. Anda hanya 
perlu mengoper dan berlari mengisi ruang kosong. Jangan pernah menunggu 
bola, bergeraklah aktif. 
 
Kompetisi futsal resmi tingkat nasional di Indonesia mulai diadakan pada 
tahun 2008 oleh Badan Futsal Nasional (BFN), lembaga yang khusus didirikan oleh 
PSSI untuk mengelola Futsal di Indonesia. Indonesia Futsal League (IFL) diikuti 
tujuh klub futsal seluruh indonesia, yaitu Electronik Futsal PLN, Biangbola Futsal 
Club, Pelindo II FC, My Futsal, SWAP, Mastrans, dan Dupian fakfak. 
b. Fase Pengembangan 
Fase Pengembangan ini dibagi dari beberapa usia dan diberikan sesi latihan 
yang berbeda. Usia grassroots yaitu U6-U10 dan U11-U13. Usia youth U14-
U16 dan U17-U20. Bentuk latihan usia grassroots hanya diberikan kesenangan 
bermain dan teknik yang benar. Bentuk latihan usia youth diberikan tekanan 




c. Teknik Dasar Futsal 
Keterampilan bermain futsal dengan baik seorang pemain harus dibekali 
skill atau teknik dasar yang baik, tidak hanya sekedar bisa menendang bola tapi juga 
diperlukan keahlian dalam menguasai atau mengontrol bola. Menurut Justinus 
Lhaksana, (2011: 29) , modern futsal adalah permainan futsal yang para pemainnya 
diajarkan bermain dengan sirkulasi bola yang sangat cepat, menyerang dan 
bertahan, dan juga sirkulasi pemain tanpa bola ataupun timing yang tepat. Oleh 
karena itu, diperlukan kemampuan menguasai teknik dasar bermain futsal yang 
meliputi: 
a) Teknik Dasar Mengumpan (Passing) 
 Menurut John D. Tenang, (2008: 83) passing adalah operan-operan pendek 
atau istilah kerennya passing game. Karenanya, seorang pemain harus menguasai 
teknik mengumpan atau mengoper bola dengan benar. Sedangkan Menurut Justinus 
Lhaksana, (2011: 30) Passing merupakan salah satu teknik dasar permainan futsal 
yang sangat dibutuhkan oleh pemain. Di lapangan yang rata dan ukuran lapangan 
yang kecil dibutuhkan passing yang keras dan akurat karena bola yang meluncur 
sejajar dengan tumit pemain. Ini di sebabkan hampir sepanjang permainan futsal 
menggunakan passing. Untuk menguasai passing diperlukan penguasaan gerakan 
sehingga sasaran yang diinginkan tercapai. 
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Gambar 1. Teknik Dasar Mengumpan (Passing) 
Justinus Lhaksana, (2011: 30) 
Keterangan: 
1) Tempatkan kaki tumpu di samping bola, buka kaki yang 
melakukan passing. 
2) Gunakan kaki bagian dalam untuk passing. Kunci atau kuatkan 
tumit agar saat bersentuhan dengan bola lebih kuat. Kaki dalam 
dari atas diarahkan ketengah bola (jantung) dan ditekan kebawah 
agar bola tidak melambung. 
3) Teruskan dengan gerakan lanjutan, yaitu setelah sentuhan dengan 
bola saat melakukan passing, ayunkan kaki jangan dihentikan. 
 
b) Teknik Dasar Menahan Bola (Control) 
Menurut John D. Tenang, (2008: 69) melakukan sentuhan pertama yang 
sempurna memerlukan skill yang vital bagi pemain dalam mengontrol bola ketika 
menerima operan dari rekannya. Ada beberapa cara mengontrol bola, yakni 
dengan kaki, dada dan paha. Sedangkan Menurut Justinus Lhaksana, (2011: 31) 
teknik dasar dalam keterampilan control (menahan bola) haruslah menggunakan 
telapak kaki (sole). Dengan permukaan lapangan yang rata bola akan bergulir 
cepat sehingga para pemain harus dapatmengontrol dengan baik. Apabila 
menahan bola jauh dari kaki, lawan akan mudah merebut bola. 
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Gambar 2. Teknik Dasar Menahan Bola (Control) 
Justinus Lhaksana, (2011: 31) 
Keterangan: 
1) Selalu lihat dan jaga keseimbangna pada saat datangnya bola. 
2) Sentuh atau tahan dengan menggunakan telapak kaki (sole), agar 
bolanya diam tidak bergerak dan mudah dikuasai. 
c) Teknik Dasar Mengumpan Lambung (Chipping) 
Menurut John D. Tenang (2007: 70) menyatakan bahwa ketika bola dicungkil 
dengan kaki memutar kebelakang sehingga bola memutar maka disebut dengan 
chip. Sedangkan Menurut Justinus Lhaksana, (2011: 32) keterampilan chipping ini 
sering di lakukan dalam permainan futsal untuk mengumpan bola di belakang lawan 
atau dalam situasi lawan bertahan satu lawan satu. Teknik in hampir sama dengan 
teknik passing.  
Gambar 3. Teknik Dasar Mengumpan Lambung (Chipping). 





1) Tempatkan kaki tumpu di samping bola, buka kaki yang melakukan 
passing. 
2) Gunakan ujung sepatu yang diarahkan ke bagian bawah bola agar 
bola melambung. 
3) Teruskan dengan gerakan lanjutan setelah sentuhan dengan bola 
dalam melakukan passing, ayunan kaki jangan dihentikan. 
 
d) Teknik Dasar Menggiring Bola (Dribbling) 
Menurut John D. Tenang (2007: 75) menggiring artinya melakukan  
 beberapa sentuhan pada bola. Basanya kaki dibenturkan pada bagian pinggir 
bola. Sedangkan Menurut Justinus Lhaksana, (2011: 33) teknik dribbling 
merupakan keterampilan penting dan mutlak harus dikuasai oleh setiap pemain 
futsal. Dribbling merupakan kemampuan yang dimiliki setiap pemain dalam 
menguasai bola sebelum diberikan kepada temannya untuk menciptakan peluang 
dalam mencetak gol. Teknik menggiring bola (Dribbling) dapat dilihat pada gambar 
dibawah ini: 
Gambar 4. Teknik Dasar Menggiring Bola (Dribbling). 
Justinus Lhaksana, (2011: 33) 
Keterangan: 
1) Kuasai bola serta jaga jarak dengan lawan. 
2) Jaga keseimbangan badan saat melakukan dribbling. 
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3) Fokus pandangan setiap kali bersentuhan dengan bola. 
4) Sentuhan bola harus menggunakan telapak kaki secara 
berkesinambungan. 
e) Teknik Dasar Menembak (Shooting) 
Menurut John D. Tenang (2008: 84) Shooting adalah menendang bola 
dengan keras, guna mencetak gol. Ini juga merupakan bagian tersulit karena 
perlu kematangan dan kecerdikan pemain dalam menendang bola agar tidak 
bisa dijangkau atau ditangkap kiper. Sedangkan Menurut Justinus Lhaksana, 
(2011: 34) shooting merupakan teknik dasar yang harus dikuasai oleh setiap 
pemain. Teknik ini merupakan cara untuk menciptakan gol. Ini disebabkan 
seluruh pemain memiliki kesempatan untuk menciptakan gol dan 
memenangkan pertandingan atau permainan. Shooting dapat dibagi menjadi dua 
teknik, yaitu shooting menggunakan punggung kaki dan ujung sepatu atau 
ujung kaki.  
Gambar 5. Teknik Dasar Menembak (Shooting), 
Justinus Lhaksana, (2011: 34) 
Keterangan: 
1) Tempatkan kaki tumpu di samping bola dengan jari –jari kaki lurus 
menghadap gawang, bukan kaki yang untuk menendang. 
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2) Gunakan bagian punggung kaki untuk melakukan shooting. 
Konsentrasikan pandangan kearah bola tepat di tengah-tengah bola 
pada saat punggung kaki menyentuh bola. 
3) Kunci atau kuatkan tumit agar saat sentuhan dengan bola lebih kuat. 
f) Teknik Menyundul Bola (Heading) 
Menurut John D. Tenang, (2008: 85-86) Teknik menyundul bola (Heading) 
adalah, tidak begitu sulit untuk mengontrol bola dengan kaki atau menahan bola 
dengan paha. Namun, tidak mudah untuk mengontrol bola dengan kepala. Mereka 
yang tahu tentang sepakbola, tentu mengetahui bahwa sundulan merupakan salah 
satu skill paling penting dalam suatu permainan. Teknik menyundul bola pada 
permainan futsal sama dengan teknik yang dilakukan dalam permainan sepakbola, 
namun dalam permainan futsal teknik menyundul bola (heading) jarang diterapkan. 
Ada satu istilah dalam menyundul, yakni driving header teknik ini memerlukan 
latihan yang rutin karna tidak mudah melakukannya. Pemain harus menjaga 
keseimbangan, ketepatan waktu dan kecermatan dalam membaca arah sehingga 
bola bisa disundul dengan baik dan sempurna kearah gawang. Teknik menyundul 
bola dapat dilihat pada gambar dibawah ini:  
Gambar 6. Teknik Menyundul Bola (Heading) 




1) Pemain harus menyadari bahwa akan menyundul bola bukan bola 
menabrak mereka. 
2) Pemain harus diajarkan cara yang benar dalam menyundul bola, dengan 
menggunakan dahi, bukan ubun-ubun kepala. 
3) Satu-satunya cara untuk memastikan bola disundul dengan 
menggunakan dahi adalah tetap membuka mata. Itu yang penting dalam 
melakukan sundulan. 
4) Pemain harus merapatkan gigi (hindari menggigit lidah), 
mengencangkan otot leher dengan menempatkan posisi kepala dengan 
benar. Ini akan membantu sundulan lebih akurat dan tajam. 
d. Peraturan Futsal 
Berikut adalah informasi mengenai ukuran lapangan futsal dan peraturan 
resmi permainan futsal berdasarkan aturan FIFA: 
1. Lapangan Futsal 
a) Ukuran: panjang 25-42 m x lebar 15-25 m. 
b) Garis batas: garis selebar 8 cm, yakni garis sentuh di sisi, garis gawang di ujung-
ujung, dan garis melintang tengah lapangan. 
c) Lingkaran tengah: berdiameter 6 m. 
d) Daerah penalti: busur berukuran 6 m dari setiap pos. 
e) Garis penalti: 6 m dari titik tengah garis gawang. 
f) Garis penalti kedua: 12 m dari titik tengah garis gawang. 
g) Zona pergantian: daerah 6 m (3 m pada setiap sisi garis tengah lapangan) pada 
sisi tribun dari pelemparan. 




Gambar 7. Lapangan Futsal 




a) Gawang harus ditempatkan di tengah-tengah garis gawang. Terdiri dari dua 
buah tiang sejajar vertikal dan dihubungkan dengan tiang horisontal. 
b) Jarak tiang vertikal adalah 3 meter dan jarak dari sisi bawah batangan atas ke 
dasar permukaan lapangan adalah 2 meter. 
c) Tiang vertikal maupun horisontal memiliki lebar 8 cm. Net atau jaring terbuat 
dari rami, goni, atau nilon. Dikaitkan pada kedua tiang vertikal dan tiang 
horisontal pada sisi belakang gawang. Bagian yang bawah didukung oleh 
batangan melengkung ataupun bentuk lainnya untuk memberikan ketahanan 
yang cukup. 
d) Kedalaman gawang adalah jarak dari ujung bagian dalam dari posisi gawang 
langsung ke arah sisi luar lapangan, minimal 80 cm pada bagian atas dan 100 




Gambar 8. Gawang Futsal 
Sumber : John D. Tenang (2008:30) 
 
3. Jumlah permainan dalam tim 
a)   Jumlah pemain untuk memulai pertandingan maksimal 5 pemain dengan salah 
satu penjaga gawang. 
b) Jumlah pemain minimal untuk mengakhiri pertandingan adalah dua pemain 
dengan salah satu penjaga gawang. 
c) Jumlah pemain cadangan maksimal 7 orang. 
d) Jumlah wasit 2 orang. 
e) Batas pergantian pemain: tidak terbatas. 
f) Metode pergantian: “pergantian melayang” (semua pemain kecuali penjaga 
gawang boleh memasuki dan meninggalkan lapangan kapan saja; pergantian 
penjaga gawang hanya dapat dilakukan jika bola tidak sedang dimainkan dan 
dengan persetujuan wasit). 
4. Bola 
a) Ukuran: Nomor 4. 
b) Keliling: 62-64 cm. 
c) Berat: 390-430 gram. 
d) Lambungan: 55-65 cm pada pantulan pertama. 




Gambar 9. Bola Futsal 
(Sumber: Taktik dan Strategi Futsal Modern, Justinus Lhaksana 
2011) 
5. Lama permainan 
g) Lama normal: 2 x 20 menit. 
h) Lama istirahat: 10 menit. 
i) Lama perpanjangan waktu: 2 x 5 menit. 
j) Ada dua penalti jika jumlah gol kedua tim imbang saat perpanjangan waktu 
selesai. 
k) Time-out: 1 kali per tim per babak, tidak ada dalam waktu tambahan. 
l) Waktu pergantian babak: maksimal 10 menit.  
 
6. Perlengkapan pemain 
a) Kaos bernomor. 
b) Celana pendek. 
c) Kaos kaki. 
d) Pelindung lutut. 
e) Alas kaki bersolkan karet. 
2. Hakikat Keterampilan 
a. Pengertian Keterampilan 
Istilah terampil biasanya digunakan untuk menggambarkan tingkat 
kemampuan seseorang yang bervariasi. Meskipun istilah ini memiliki banyak 
pengertian, yang dimaksud keterampilan adalah kemampuan gerak dengan tingkat 
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tertentu. Ma‟mun & Saputra, (2000: 57), menyatakan keterampilan adalah “derajat 
keberhasilan yang konsisten dalam mencapai suatu tujuan dengan efektif dan 
efisien. Semakin tinggi kemampuan orang mencapai tujuan yang diharapkan, maka 
semakin terampil orang tersebut”. 
Kiram (1992: 11) menyatakan keterampilan adalah tindakan yang 
memerlukan aktivitas yang harus dipelajari supaya mendapatkan bentuk gerakan 
yang benar. Seseorang dikatakan terampil apabila dapat beraktifitas sesuai dengan 
gerakan yang benar. Pendapat lain dikemukakan oleh Sugiyanto (1998: 289) 
“keterampilan gerak adalah kemampuan untuk melaksanakan tugas-tugas gerak 
tertentu dengan baik, semakin baik penguasaan gerak keterampilan, maka 
pelaksanaannya akan semakin efisien”. Dengan kata lain efisiensi pelaksanaan 
diperlukan untuk melaksanakan gerakan keterampilan. Efisiensi pelaksanaan bisa 
dicapai apabila secara mekanis gerakan dilakukan dengan benar, apabila gerakan 
keterampilan benar bisa dikuasai, maka yang menguasai dikatakan terampil. 
Senada dengan hal tersebut, Ma’mun & Saputra, (2000: 57-58) 
mengidentifikasin keterampilan adalah: 
keterampilan merupakan derajat keberhasilan yang konsisten dalam 
mencapai suatu tujuan dengan efisien dan efektif. Penggolongan 
keterampilan dapat dilakukan dengan cara mempertimbangkan (1) stabilitas 
lingkungan, (2) jelas tidaknya titik awal serta akhir dari gerakan, dan (3) 
ketepatan gerakan yang dimaksud.”uasai, maka yang menguasai dikatakan 
terampil. 
  
Nugroho (2007: 2), menyatakan “keterampilan dapat diartikan sebagai 
indikator dari tingkat kemahiran atau penguasaan suatu hal yang memerlukan gerak 
tubuh”. Keterampilan dapat menunjuk pada aksi khusus yang ditampilkan. Banyak 
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kegiatan yang dianggap sebagai suatu keterampilan dan derajat penguasaan yang 
dicapai menggambarka tingkat keterampilannya, atau dengan kata lain satu atau 
beberapa pola gerak/perilaku yang diperkuat dapat disebut dengan keterampilan. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
merupakan kecapakan/kemahiran yang diperoleh dari adanya koordinasi gerak 
yang teliti dan kesadaran yang tinggi untuk melakukan suatu kegiatan dengan cepat 
dan benar. Keterampilan dapat digunakan untuk menunjukkan suatu tingkat 
keberhasilan dalam melakukan suatu tugas. 
a. Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan 
Ada beberapa hal yang mempengaruhi keterampilan seseorang. Ma’mun & 
Saputra (2000: 70) berpendapat "bahwa pencapaian suatu keterampilan dipengaruhi 
oleh banyak faktor. Faktor-faktor tersebut secara umum dibedakan menjadi 3 (tiga) 
hal utama, yaitu faktor proses belajar mengajar, faktor pribadi, dan faktor 
situasional (lingkungan)”. Ketiga faktor inilah yang diyakini telah menjadi penentu 
utama untuk mencapai keberhasilan dalam mempelajari keterampilan. 
1) Faktor proses belajar mengajar 
Proses belajar mengajar (learning proses), pembelajaran gerak proses yang 
harus diciptakan dan dilakukan berdasarkan tahapantahapan yang digariskan oleh 
teori belajar yang telah diyakini kebenarannya serta dipilih berdasarkan nilai-nilai 
manfaatnya, dan yang menjadi inti dari adanya kegiatan pembelajaran adalah 





2) Faktor pribadi 
Faktor pribadi (personal factor), setiap orang merupakan individu yang 
berbeda-beda, baik fisik, mental emosional, maupun kemampuannya. Ada 
ungkapan yang sering didengar dalam kehidupan sehari-hari bahwa si A berbakat 
besar dalam tennis, Si B berbakat dalam olahraga-olahraga individu, dsb. Demikian 
juga jika kita mendengar bahwa seorang anak lebih cepat menguasai suatu 
keterampilan, sedangkan anak yang lain memerlukan waktu yang lebih lama. 
Kesemua itu tidak lain merupakan pertanda bahwa kita merupakan individu-
individu yang memiliki ciri, kemampuan, minat, kecenderungan, serta bakat yang 
berbeda-beda. Oleh karena itu, maka kesuksesan seseorang dalam menguasai 
sebuah keterampilan tergantung dari kemampuan dan bakat individu tersebut. 
Semakin baik kemampuan dan bakat, maka akan semakin mudah pula dalam 
menguasai sebuah keterampilan. 
3) Faktor Situasional (lingkungan) 
Sesungguhnya faktor situasional (situasional factor) yang dapat 
mempengaruhi kondisi pembelajaran adalah lebih tertuju pada keadaan lingkungan, 
yang termasuk dalam faktor situasional tersebut antara lain: tipe tugas yang 
diberikan, peralatan yang digunakan termasuk media belajar, serta kondisi sekitar 
dimana pembelajaran tersebut dilangsungkan. 
3. Hakikat Coerver  
Wiel Coerver adalah seorang ahli sepakbola yang sempat melatih tim-tim besar. 
Pemikiran-pemikirannya tentang sepakbola banyak mengilhami pelatih-pelatih lain 
dalam proses melatih. Pikiran dasarnya sederhana, bahwa diusia pembinaan pemain 
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haruslah dilatih dengan banyak melibatkan sentuhan terhadap bola. Hal inilah yang 
diterjemahkan oleh Wiel Coerver ke dalam metode kepelatihan yang diciptakan dan 
diberi nama coerver methods. Coerver methods yang dikembangkan oleh Wiel 
Coerver adalah sebuah metode yang pada dasarnya membagi latihan menjadi 
beberapa bagian. Dalam bukunya yang berjudul sepakbola program pembinaan 
pemain ideal, Wiel Coerver membagi tahapan dasar latihan menjadi 7 bagian (Wiel 
Coerver, 1985: 13). 
Fase pertama, orang harus latihan dengan bola sebanyak-banyaknya sehingga 
menjamin kemampuan penguasaan bola dan badannya. Dalam fase pelajaran kedua, 
latihan dilanjutkan dengan memanfaatkan teknik bola yang sudah didapatkan dari 
latihan fase pertama. Dalam fase pelajaran ketiga, belajar seorang diri dan dengan 
bantuan seorang rekan melewati seorang lawan. Dalam fase pelajaran keempat, 
dilatih menembak, menyundul bola, dan melepas tembakan sesudah menyelesaikan 
suatu aksi perseorangan. Dalam fase pelajaran kelima menjadi jelas, bahwa 
sementara memahirkan berbagai teknik seorang pelajar otomatis mencapai kondisi 
optimal untuk suatu pertandingan. Dalam fase pelajaran keenam, setelah teknik 
menyerang dikuasai, baru dilatih cara bertahan. Dalam fase pelajaran ketujuh, 
tekanan terletak pada lari tanpa bola dan dengan bola, agar selama pertandingan 
pada saat yang tepat dapat berada di tempat yang tepat. Adapun 7 bagian tersebut 
adalah (Wiel Coerver, 1985: 13). 
a. Tahap pembinaan pertama penguasaan gerak tubuh dan bola.  
Dalam latihan bagian pertama ini fokus utama adalah membentuk 
kemampuan dasar pemain dengan bola. menggulirkan bola dengan 
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 berbagai perenaan kaki sehingga ball feeling pemain bagus, memberikan 
berbagai variasi gerakan untuk menambah keterampilan. 
 
Gambar 10. Penguasaan Gerak Tubuh dan Bola 
Sumber : Coerver Wiel 1985 :19 
 
Dalam fase latihan pertama ini pun Wiel Coerver membaginya menjadi 
tujuh bagian lagi. Pertama teknik dasar, kelenturan dan kelincahan 
mengendalikan bola, olah gerak cepat dengan bola, membawa bola tanpa 
memandang ke arahnya, gerak tipu dengan bola, kreativitas dan improvisasi, dan 
teknik menendang dan menerima bola. 
b. Tahap pembinaan kedua mengendalikan lawan. 
Setelah pemain berhasil menguasai gerak tubuhnya dan memiliki 
kemampuan mengendalikan bola dengan baik, maka dibagian kedua ini pemain 
diajarkan untuk memanfaatkan teknik yang didapatkan dari pelajaran bagian 
pertama untuk mengendalikan lawan. Setelah dialami keberhasilan dalam tahap 
pembinaan pertama, semangat dan rangsangan semakin mengembangkan 
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kemampuan bermain sepakbola kini akan bertambah besar. Rasa yakin pada diri 
sendiri serta moril pemain sudah begitu besar, sehingga ingin sekali rasanya 
mendapat kesempatan untuk mengendalikan lawan dengan menerapkan teknik-
teknik yang sudah dikuasai. Dan memang itulah yang diutamakan dalam tahap 
pembinaan kedua ini (Wiel Coerver, 1985: 93). 
 
Gambar 11. Mengendalikan lawan  
Sumber: Coerver Wiel 1985 :93 
Untuk bagian kedua ini pun Wiel Coerver masih membagi menjadi empat 
bagian. Pertama menerima dan membawa bola, melindungi bola (screening), 
menggiring bola ke tempat bebas, dan permainan. 
c. Tahap pembinanaan ketiga menerobos cegatan lawan. 
Bagian ketiga, latihan difokuskan untuk berani memunculkan gerakan-
gerakan yang telah dipelajari dan dilatihkan di bagian pertama dan kedua untuk 
bisa melewati lawan bukan hanya mengendalikan lawan lagi. Oleh karenanya, 
selain mengajarkan teknik dalam 1 vs 1 attacking, pelatih juga harus 
memberikan semangat agar pemain mempunyai kepercayaan diri untuk 




Gambar 12. Latihan Menerobos Cegatan Lawan  
Sumber: Coerver Wiel 1985: 117 
Untuk bagian pelajaran ketiga, Wiel Coerver membagi menjadi lima 
bagian lagi. Gerakan-gerakan untuk melewati, melewati lawan, kombinasi “satu-
dua”, penerobosan dari belakang atau lewat samping, permainan. 
d. Tahap keempat menciptakan peluang serta penyelesaiaannya 
Setelah teknik individu matang, maka pelajaran dilanjutkan untuk 
bagaimana cara menembak bola sehingga menjadi gol atau menyelesaikan 
peluang yang sudah berhasil dibuat. Menurut Wiel Coerver (1985: 151), 
penciptaan peluang terutama harus terjadi di daerah pinalti lawan, karena 
disitulah ditentukan hasil pertandingan. Dalam bagian ini, Wiel Coerver 
membagi menjadi empat bagian lagi yaitu menembak ke gawang, menyundul ke 




Gambar 4. Latihan Penyelesaian atau Finishing 
Sumber: Coerver Wiel 1985:151 
e. Bagian kelima mutu kondisi 
 Bagian kelima ini adalah bagian dimana pelatih harus fokus untuk 
meningkatkan kemampuan jasmani dari pemain. Namun karena tujuannya akan 
mencetak pemain sepakbola yang handal, maka latihan-latihan yang dibuat 
haruslah realistis dan sesuai dengan keadaan saat pertandingan. Menurut 
Coerver (1985: 173), pelatih harus mengetahui materi latihan realistik yang 
diperlukan untuk meningkatkan daya koordinasi, kecepatan, tenaga eksplosif, 
dan stamina atau daya tahan pemain. 
 
Gambar 5. Mutu Kondisi 
Sumber: Coerver Wiel 1985: 173 
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Sama seperti bagian-bagian sebelumnya, dibagian kelima ini pun Wiel 
Coerver membagi metode latihannya menjadi lima. Pertama kelincahan dan 
kecekatan, dasar stamina, kecepatan, daya tahan dan kemampuan bermain cepat, 
tenaga eksplosif. 
f. Bagian keenam kemampuan bertahan 
Bagian keenam, setelah semua teknik menyerang dikuasai saatnya 
membentuk kemampuan bertahan. Pada dasarnya, pemain yang sudah memiliki 
pengendalian gerak tubuh baik maka akan mudah untuk mempelajari teknik 
bertahan. Karena dalam bertahan pemain hanya harus memiliki koordinasi tubuh 
serta pengendalian tubuh saat lawan sedang berusaha melakukan gerakan-gerakan 
untuk melewati pemain bertahan. Menurut Wiel Coerver (1985: 185), pemain 
berbakat dari segi teknik mampu mengendalikan tubuhnya dengan begitu rupa, 
sehingga sikapnya dalam melakukan pertahanan akan jauh lebih besar.  
 
Gambar 6. Kemampuan Bertahan 




g. Bagian ketujuh pergerakan dengan bola dan tanpa bola 
Tahap terakhir dalam metode latihan ini adalah tentang pergerakan tanpa 
bola pemain. Tujuan dari latihan terakhir ini tentu untuk membentuk team-work. 
Menurut Wiel Coerver (1985: 191), sampai saat ini belum pernah disinggung 
istilah team-work yang begitu populer, karena permain yang belum memiliki 
kemampuan teknik takkan dapat melakukannya dengan baik. Sebelum bermain 
dengan sistem team-work, terlebih dulu masing-masing pemain harus 
dikembangkan ketangguhannya. 
 
Gambar 7. Latihan Pergerakan Dengan Bola dan Tanpa Bola 
Sumber: Coerver Wiel 1985: 191  
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B. Penelitian yang Relevan 
Manfaat dari penelitian yang relevan yaitu sebagai acuan agar penelitian yang 
sedang dilakukan menjadi lebih jelas. Beberapa penelitian yang relevan dengan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian dilakukan Nanang Ristanto (2016) yang berjudul: Penelitian ini 
terlatar belakangi oleh penemuan masalah dilapangan secara individual yaitu 
seringnya kegagalan para pemain menguasai bola ataupun melewati lawan dan 
demikian muncul permasalahan yang ditemukan adalah kurangnya kemampuan 
koordinasi dan belum menguasainya teknik coerver. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh kombinasi latihan koordinasi dan latihan coerver 
terhadap kemampuan menggiring bola siswa SSO Real Madrid UNY.  
Penelitian merupakan penelitian eksperimen. Populasi yang digunakan 
adalah semua siswa SSO Real Madrid UNY berjumlah 140 siswa. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 23 siswa KU-10 tahun SSO Real 
Madrid UNY dengan teknik purposive sampling, adapun syarat purposive 
sampling dalam penelitian ini adalah anak usia 10 tahun, anak yang bersedia 
mengikuti treatment sebanyak 16 kali pertemuan, anak yang aktif berlatih. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes dan 
pengukuran. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Short 
Dribbling Test (Jens Bangsbo, 1994: 99). Teknik analisis data menggunakan 
uji-t before-after (sebelum-sesudah).  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
kombinasi latihan koordinasi dan latihan coerver terhadap kemampuan 
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menggiring bola siswa SSO Real Madrid UNY Usia 10 Tahun. Apabila dilihat 
dari rerata pretest sebesar 15,91 dan rerata posttest sebesar 13,90 maka 
diperoleh angka Mean Difference sebesar 2,01, hal ini menunjukkan bahwa 
kombinasi latihan koordinasi dan latihan coerver terhadap kemampuan 
menggiring bola siswa SSO Real Madrid UNY Usia 10 Tahun memberikan 
perubahan yaitu lebih baik 12,63% dibandingkan sebelum diberikan latihan. 
2. Penelitian dilakukan Kevin Ramadhan (2018) yang berjudul: Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh latihan variasi speed ladder terhadap 
prestasi lari sprint 100 meter pada sprinter UKM atletik Universitas Negeri 
Yogyakarta. 
Metode dalam penelitian ini adalah quasi eksperiment design atau 
eksperimen semu dengan one group pretest and posttest design. Populasi dan 
sampel penelitian ini adalah atlet sprinter yang terdaftar di dalam UKM atletik 
Universitas Negeri Yogyakarta yang berjumlah 10 orang yang terdiri dari 5 
putra dan 5 putri, serta atlet sprinter yang sudah memulai latihan minimal 6 
bulan. Instrumen yang digunakan adalah tes lari 100 meter. Tekhnik analisis 
data penelitian ini menggunakan uji t (paired sample t-test). 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan 
latihan variasi speed ladder terhadap prestasi lari sprint 100 meter pada sprinter 
UKM atletik Universitas Negeri Yogyakarta. Hasil uji-t diperoleh nilai thitung 
(11.073) >ttabel (2.262) dan P (0.000) < a (0.05), maka terdapat peningkatan 
yang signifikan pada prestasi lari sprint 100 meter. Persentase peningkatan 
tersebut sebesar 1.18%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada 
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pengaruh yang signifikan latihan variasi variasi speed ladder terhadap prestasi 
lari sprint 100 meter pada sprinter UKM atletik Universitas Negeri Yogyakarta. 
C. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan kajian teori yang telah dikemukakan di atas maka kerangka 
berfikir dari pengaruh coerver methods terhadap keterampilan bermain futsal. 
Siswa dapat mengetahui cara bermain dengan teknik yang benar.  Siswa dapat 
mengerti bagaimana cara melakukan teknik dasar yang benar, berani melewati 
lawan, dan dapat terampil dalam bermain futsal.  
Futsal juga harus mempunyai kemampuan individu yang baik, oleh karena itu 
saya harapkan kemampuan individu siswa academy Tifosi dengan menggunakan 
coerver methods menjadi lebih baik dan mempunyai kepercayaan diri. Mengoper 
bola (passing) dan menendang bola (shooting) lebih tepat sasaran dan berani 
mengambil keputusan saat 1 lawan 1 dengan lawan.  
Memberikan latihan kepada siswa-siswa dibutuhkan kreativitas yang tingg, 
banyak cara meningkatkan kemampuan keterampilan bermain futsal, salah satunya 
dengan menggunakan coervers methods. Latihan ini banyak unsur didalamnya yang 
terlibat sentuhan dengan bola dan meningkatkan kreativitas siswa. 
Mengetahui jenis latihan yang dapat dimodifikasi maka pelatih dapat 
mengembangkan dan memodifikasi sesuai kebutuhan pemain, latihan 
keterampilan bermain futsal dengan coerver methods diberikan kepada subjek 





Berdasarkan dari berbagai permasalahan dalam penelitian perlu dibuat 
hipotesis sementara. Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berfikir yang telah 
dibahas maka hipotesis yang dirumuskan adalah 
a. Ha: Ada pengaruh yang signifikan latihan coerver methods terhadap 
keterampilan bermain futsal pada Tifosi Futsal Academy Yogyakarta usia 15-
21 tahun. 
b. Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan latihan coerver methods terhadap 

















A. Desain Penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian quasi eksperiment design atau eksperimen 
semu. Penelitian eksperimental tujuannya adalah untuk memperoleh informasi yang 
merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh dengan eksperimen yang 
sebenarnya dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol dan 
memanipulasikan semua variabel yang relevan (Sumadi Suryabrata, 1988: 36). 
Menurut Suharsimi Arikunto (1990: 272) penelitian eksperimental merupakan 
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya akibat yang diperoleh 
dari sutau obyek yang diteliti. Dalam penelitian ini yang akan diteliti adalah 
pengaruh coerver methods terhadap keterampilan bermain futsal siswa Tifosi Futsal 
Academy usia 15-21 tahun. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah “One group pretest posttest design”, yaitu satu kelompok eksperimen diukur 
variabel dependentnya (pretest), kemudian diberikan stimulus dan di ukur kembali 
variabel dependennya (posttest), tanpa ada kelompok pembanding. Adapun desain 
penelitian dituangkan dalam bentuk gambar sebagai berikut:  
Tabel 1. Desain penelitian (Arikunto, 2006:85) 
Kelompok Pretest Treatment Posttest 
Eksperimen T 1 X T2 
Keterangan:  
T1 : Pretest awal menggiring bola 
X : Coerver    
T2  : Post-test akhir menggiring bola 
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Dalam penelitian ini tes dilakukan dua kali yaitu sebelum dan sesudah 
perlakuan (treatment). Perbedaan antara pretest dan posttest ini diamsusikan 
merupakan efek dari treatment atau perlakuan. Sehingga hasil dari perlakuan 
diharapkan dapat diketahui lebih akurat, karena terdapat perbandingan antara 
keadaan sebelum dan sesudah diberi perlakuan.  
B. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di lapangan Tifosi Futsal yang beralamat Jl. 
Sukonandi 11B Semaki kulon Yogyakarta. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian  
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah seluruh objek penelitian (Suharsimi Arikunto, 1997: 115). 
Apabila seseorang akan meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian 
maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa Tifosi Futsal Academy Yogyakarta usia 15-21 tahun yang 
berjumlah 20 orang siswa. 
2. Sampel Penilitian 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling yang termasuk dalam probability sampling. Menurut Sugiyono 
(2006: 85), purposive sampling adalah tenik pengumpalan sampel dengan syarat-
syarat tertentu. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 14 orang. 
Beberapa syarat yang digunakan dalam pengambilan sampel penelitian ini antara 
lain: 
a. Sampel adalah pemain futsal siswa dari Tifosi Futsal Academy 
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b. Sampel yang digunakan berusia 15-21 tahun. 
c. Bersedia mengikuti latihan atau treatment sebanyak 16 kali. 
D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
1. Variabel Penelitian 
Variabel adalah gejala yang bervariasi yang menjadi objek penelitian 
(Suharsimi Arikunto, 1997:99). Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variable 
bebas (variable independent) dan variable terikat (variable dependen). Variabel 
bebas penelitian iini yaitu latihan coerver methods dan varibel terikatnya 
keterampilan bermain futsal. Definisi operasionalnya seperti dibawah ini: 
a. Latihan coerver methods yaitu, metode latihan futsal yang menuntut pemain 
harus sebanyak mungkin bertemu dengan bola dan harus fokus untuk diajarkan 
satu bentuk latihan teknik terlebih dahulu baru setelah bisa, beranjak ke teknik 
selanjutnya Coerver, Wiel. (1985 :1). 
b. Keterampilan bermain futsal, yaitu mengerti bagaimana caranya bermain futsal 
dengan teknik yang benar yang dilakukan oleh siswa Tifosi Futsal Academy 
Yogyakarta. 
2. Definisi Operasional 
Menurut Suharsimi Arikunto (1996: 101) menyebutkan bahwa variabel 
yang mempengaruhi disebut variabel bebas sedangkan variabel akibat desebut 
variabel terkait. Variabel penelitian ini adalah tingkat keterampilan bermain 
futsal. Menurut Amung Ma’mun dan Yudha M Saputra, (2000: 57-58) 
keterampilan merupakan derajat keberhasilan yang konsisten dalam mencapai 
suatu tujuan dengan efisien dan efektif. Tes ini didefinisikan sebagai skor atau 
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waktu tempuh yang didapatkan oleh siswa dalam melakukan rangkaian gerak 
dalam tes yang meliputi :  
1. Teknik Dasar Mengumpan (Passing) 
2. Teknik Dasar Menahan Bola (Control),  
3. Teknik Dasar Menggiring Bola (Dribbling) 
4. Teknik Dasar Menembak (Shooting). 
E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data  
1. Instrumen Penelitian  
Penelitian ini menggunakan instrumen yang sudah ada, instrumen yang 
dimaksud adalah Tes Futsal FIK Jogja yang dikutip dari test Keterampilan 
Bermain Futsal milik (Agus susworo, Saryono dan Yudanto 2009 :155). Tes 
tersebut memiliki validitas sebesar 0.67 reliabilitas 0.69 dan objektivitas 0.54. 
Tes ini memiliki concurrent validity dengan menggunakan criterionrelated 
validity. Sebagai kriteria subjective rating dari tiga penilai pada saat bermain. 
Besar validitas diasumsikan dengan koefisien korelasi antara hasil pengukuran 
tes terhadap kriteria dengan menggunakan Spearmen's rank correlotion 
cofficient. Tes ini memiliki reliabiltas dengan menggunakan stability coefficient 
menggunakan metode test retest melalui perhitungan Pearson product moment 
coefficient of correlation Tes ini memiliki objektifitas dengan menggunakan 
consistency coefficient menggunakan metode internal consistency melalui 
perhitungan Cronbach's alpha formula. Adapun hasil dari perhitungan tersebut 
dapat dirangkum pada tabel benkut ini.  
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Sumber: Agus susworo, Saryono dan Yudanto 2009 :155 
2. Teknik Pengumpulan Data  
Agar pengumpulan data sesuai dengan rencana maka perlu disusun 
langkah-langkah yang urut dan jelas. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
ialah dengan tes dan pengukuran. Dalam hal ini yang diteliti adalah keterampilan 
dasar bermain futsalyang terdiri dari : (a) Passing, (b) Control, (c) Chipping, 
(d)Dribbling, (e) Shooting, milik Agus Susworo dan Saryono dan Yudanto. 
Data dalam penelitian ini diperoleh dengan cara testi melakukan “Tes Futsal 
FIK Jogja” yaitu dribbling lurus sejauh 6 m, passing without controlling sebanyak 
10 kali dengan jarak 2 m, dribbling memutar pada 2 cone (satu cone memutar ke 
kiri, satu cone memutar ke kanan), passing with controlling 10 kali dengan jarak 
2,5 m (bergantian kaki kanan dan kiri dengan melakukan controlling),shooting ke 
target gawang dengan 1 dengan kaki kanan dan 1 dengan kaki kiri atau 5 bola yang 
disediakan, dan dribbling lurus sejauh 5,5 m.  
Penelitian ini diawali dengan pengambilan biodata pemain Tifosi Futsal 
Academy kemudian dengan tes awal dilanjutkan dengan perlakuan, setelah 
melakukkan perlakuan selama 16 pertemuan latihan, maka di lakukan tes kembali 




Dalam keterampilan bermain futsal salah satu bisa dengan metode coerver 
methods, instrumennya yaitu Tes Futsal FIK Jogja yang dikutip dari test 
Keterampilan Bermain Futsal milik (Agus susworo, Saryono dan Yudanto 2009: 
144).  Tes ini bertujuan mengukur potensi bermain futsal bagi peserta Tifosi 
Futsal Academy Yogyakarta tahun 2019. 
b. Perlengkapan Tes 
Perlengkapan yang dibutuhkan untuk melakukan pengukuran tes meliputi 
fasilitas dan alat. Fasilitas berupa lantai yang rata, karena menyesuaikan 
lapangan (area) sehingga dalam penelitian berukuran 8 x 17 meter, dengan 2 sisi 
tembok. Untuk melengkapinya dibutuhkan plester atau lakban untuk batas kotak, 
tanda letak bola dan tanda petunjuk jalur pergerakan testee. Sedangkan alat 
berupa gawang futsal dengan ukuran lebar 3 meter dan tinggi 2 meter, bola futsal 
sebanyak 7 buah, cone sebanyak 2 buah, dan stopwatch.  
c. Petunjuk Umum 
1) Peserta 
a) Dalam kondisi sehat dan siap untuk meraksanakan tes. 
b) Memakai sepatu dan pakaian olahraga. 
c) Melakukan penguluran dan pemanasan (warming up). 
d) Memahami tata cara pelaksanaan tes. 
e) Jika tidak dapat melaksanakan salah satu/lebih dari tes maka tidak 
mendapatkan nilai/gagal. 
2)  Petugas 
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a) Membariskan, berhitung, presensi dan berdoa. 
b) Mengarahkan peserta untuk melakukan penguluran dan pemanasan 
(warming up). 
c) Memberikan pengarahan tentang petunjuk pelaksaanaan tes dan 
mengijinkan untuk mereka mencoba sebelum penilaian. 
d) Mencatat hasil tes pada lembar formulir sesuai dengan presensi yang 
berurutan dan satuan waktu. 
F. Petunjuk Pelaksanaan Tes  
1. Pada aba-aba “siap”, testee berdiri diluar kotak nomor 1 (pos 1) dengan bola 
diletakkan pada kotak tersebut. Pada aba-aba 'ya", waktu dijalankan, testee 
mulai melakukan dribbling bola lurus secepat mungkin menuju kotak nomor 
2 (pos 2). 
2. Sampai pos 2, testee melakukan passing without controlling (passing tanpa 
contral) ke tembok sebanyak 10 kali dengan jarak 2 meter dari tembok. 
3. Setelah selesai, dari pos 2 menuju pos 3 dengan melakukan dribbling 
memutar, yaitu memutar ke kiri dan memutar ke kanan pada cone yang telah 
disediakan. Atau dribbling seolah-olah membuat angka 8. 
4. Sampai pos 3, testee melakukan passing with controlling sebanyak 10 kali 
dengan kaki kanan dan kiri secara bergantian pada 2 sisi tembok dengan jarak 
2,5 meter. Kaki kanan ketembok sisi kiri dan kaki kiri ke tembok sisi kanan. 
Setelah 10 kali nomor 3 (pos 3), dilanjutkan dengan shooting ke gawang harus 
dilakukan dengan 1 kaki kiri dan 1 kaki kanan dan bola masuk ke gawang dari 
kesempatan sebanyak 5 bola. Apabila 2 bola sudah masuk dengan 1 kaki kanan 
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dan kaki kiri, maka shooting telah selesai. Tetapi apabila belum dapat 
memasukkan 2 bola masih diberi kesempatan sampai dengari 5 bola. Apabila 5 
bola belum ada yang masuk, maka shooting juga telah selesai. Selesai shooting, 
testee mengambil kembali bola pada kotak nomor 3 pos 3). 
5. Kemudian dribbling lurus secepat mungkin menuju nomor 4 (pos 4). Sampai 
pos 4, testee menghentikan bola pada kotak nomor 4. Bersamaan dengan bola 
berhenti, maka waktu juga berhenti. Skor adalah waktu yang diperlukan oleh 
testee dadi aba-aba "ya" sampai testee menghentikan bola pada kotak nomor 4. 
6. Testee mendapat kesempatan melakukan tes sebanyak 2 kali. 








(Sumber: Agus Susworo, Saryono dan Yudanto 2009: 153) 
G. Validitas, Reliabilitas dan Objektifitas 
Validitas, Reliabilitas dan Objektifitas Tes, dengan demikian validitas tes 
sebesar 0,6666 dengan estimasi kriteria berupa. Reliabiltas tes sebesar 0,6911 
dengan derajat stabilitas antara pelaksanaan tes kesempatan pertama dengan 
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kesempatan kedua. Objektifitas tes sebesar 0.5444 (Agus Susworo, Saryono dan 
Yudanto 2009: 155). 
H. Teknik Analisis Data  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan memberikan 
gambaran realita yang ada tentang tingkat keterampilan bermain futsal peserta 
Tifosi Futsal Academy Yogyakarta.  Teknik  analisis  data  yang  digunakan  adalah  
deskriptif kuantitatif dengan persentase. Selanjutnya dapat dilakukan pemaknaan  
yang diajukan dengan mengacu pada standar tingkat keterampilan teknik dasar 
bermain futsal yang telah ditentukan yaitu baik sekali, baik, cukup, kurang, dan 
kurang sekali.  
Dalam tes keterampilan futsal FIK Jogja yang di buat oleh Agus Susworo 
Dwi Marhaendro, dkk tidak disajikan dalam kategori. Hal ini peneliti menggunakan 
kategori yang dimiliki oleh Anas Sudijono.Menurut Anas Sudijono (2006: 61) 
pengkategorian berdasarkan maen dan standar deviasi. Hasil penelitian dituangkan 
dalam 5 kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. 
Pengkategorian tersebut dapat di jabarkan sebagai berikut: 
Tabel 3. Kategori Tes Keterampilan Futsal FIK Jogja 
     Sangat Rendah  
     Rendah 
     Sedang 
     Tinggi 
Sangat Tinggi 
 
Mean + 1.5 SD 
Mean + 0.5 SD 
Mean – 0.5 SD 




Tabel 4. Norma Pengkategori Kemampuan Teknik Dasar Bermain Futsal  
No Rumus Kategori 
1 M – 1,5 SD ≤ X Baik Sekali 
2 M-1,5 SD < X ≤M-0,5 SD Baik 
3 M-0,5 SD < X ≤M+0,5 SD Cukup 
4 M+0,5 SD < X ≤M+1,5 SD Kurang 
5 M+1,5 SD <X Kurang Sekali 
Keterangan: 
1. X   = Skor 
2. M   = Mean (rata-rata) 
3. SD = Standar Deviasi 
Setelah  diketahui  Pengaruh Coerver Methods Terhadap Ketrampilan Bermain 
Futsal Siswa Tifosi Futsal Academy Yogyakarta Usia 15-21 Tahun, yang termasuk 
kategori baik sekali, baik, sedang, kurang, kurang sekali, maka akan dapat 
ditemukan berapa besar persentase. Untuk menentukan persentase menggunakan 
rumus (Anas Sudjono 2007: 43). 
Persentse hasil (%) P:  
𝑓
𝑁
x 100%  
Keterangan : 
f : Frekuensi 
N : Jumlah frekuensi atau banyaknya individu  
P  : Persentase 





I. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas  
 Pengujian normalitas mengunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Dalam uji ini 
akan menguji hipotesis sampel yang berasal dari populasi berdistribusi normal, 
untuk menerima atau menolak hipotesis dengan membandingkan harga Asymp. Sig 
dengan 0.05. Kriterianya Menerima hipotesis apabila Asymp. Sig > 0.05, sebaliknya 
jika nilai Asymp. Sig < 0.05 maka hipotesis ditolak (Nisfiannoor, 2009:93). 
b. Uji Homogenitas  
Uji homo genenitas adalah uji perbedaan antara dua atau lebih populasi yang 
digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil memliki varian yang 
seragam atau tidak (Nisfiannoor, 2009:92). Uji homogenitas .dalam uji ini 
menggunakan One Way ANOVA dengan bantuan program aplikasi IBM SPSS 
Statistics 16 for Windows. ANOVA (Analysis of Variance) atau sering disebut uji 
F merupakan cara yang digunakan untuk menganalisa variansi dari dua sample atau 
lebih (Suharsaputra, 2012: 170). Kriterianya adalah jika nilai p > 0.05 maka data 
dikatakan homogeny, sebaliknya jika nilai p < 0.05 maka data dikatakan tidak 
homogeny. 
1. Pengujian Hipotesis  
Uji hipotesis dilakukan untuk mengambil keputusan. Data yang diuji yaitu 
skor pretest dan posttest. Uji hipotesis ini menggunakan uji-t yaitu dengan syarat 
data berdistribusi ormal dan homogen (Nurjanah, 2015:64). Teknik analisis data 
untuk menganalisis data eksperimen dengan model pretest-posttest design adalah 
dengan menggunakan uji-t (t-test). Penelitian ini menggunakan rumus uji-t 
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menggunakan one- sample T-Test menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 16 
for Windows. Langkah yang dilakukan yaitu dengan memilih menu Analyze, 
Compare Means kemudian One Sample T-Test (Nisfiannoor, 2009: 112). Apabila 
dalam perhitungan diperoleh nilai Sig. (2-tailed) atau p < 0.05, maka terdapat 
Pengaruh yang signifikan latihan coerver methods terhadap keterampilan bermain 
futsal pada Tifosi Futsal Academy Yogyakarta usia 15-21 tahun. Akan tetapi, 
apabila dalam perhitungan diperoleh nilai Sig. (2-tailed) atau p > 0.05, maka tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan latihan coerver methods terhadap keterampilan 
bermain futsal dasar dribbling pada Tifosi Futsal Academy Yogyakarta usia 15-21 
tahun (Nisfiannoor, 2009:114). 
2. Perhitungan Persentase Peningkatan 
Setelah diberi perlakuan perlu dilakukan perhitungan persentase peningkatan 
menurut Sutrisno Hadi (1991:34) dengan rumus berikut ini: 
  
Persentase Peningkatan = 
 
Mean Different = mean posttest - mean pretest 
Keterangan: 
Mean different = perbedaan 
rata-rata Mean pretest   = 
rata-rata pretest Mean 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Hasil pretest dan posttest keterampilan bermain futsal siswa Tifosi Futsal 
Academy Yogyakarta usia 15-21 tahun sebagai berikut: 
Tabel 5. Hasil Pretest dan Posttest Keterampilan Bermain Futsal 
No Subjek Pretest Posttest Selisih  
1 59.38 54.67 4.71 
2 56.19 53.44 2.75 
3 57.38 60.50 -3.12 
4 58.88 53.07 5.81 
5 53.75 50.56 3.19 
6 54.83 51.55 3.28 
7 64.38 59.31 5.07 
8 59.38 61.47 -2.09 
9 53.13 50.62 2.51 
10 52.81 48.88 3.93 
11 56.93 52.49 4.44 
12 57.00 51.62 5.38 
13 57.07 56.43 0.64 
14 59.67 53.57 6.1 
 
Hasil analisis  deskriptif statistik pretest dan posttest keterampilan bermain 
futsal siswa Tifosi Futsal Academy Yogyakarta usia 15-21 tahun sebagai berikut: 
 Tabel 6. Deskriptif Statistik Pretest dan Posttest Keterampilan Bermain Futsal 
Statistik Pretest  Posttest  
N 14 14 
Mean 57.1986 54.1557 
Media 57.0350 53.2550 
Mode 59.38 48.88a 
Std. Deviation 3.09490 3.89323 
Minimum 52.81 48.88 
Maximum 64.38 61.47 
Sum 800.78 758.18 
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Berdasarkan data pada tabel 3 tersebut di atas, pretest dan posttest 
keterampilan bermain futsal siswa Tifosi Futsal Academy Yogyakarta usia 15-21 
tahun dapat disajikan pada gambar 6 sebagai berikut: 
 
Gambar 18. Diagram Batang Pretest dan Posttest Keterampilan Bermain Futsal 
Siswa Tifosi Futsal Academy Yogyakarta Usia 15-21 Tahun 
Berdasarkan diagram di atas, menunjukkan bahwa keterampilan bermain 
futsal siswa Tifosi Futsal Academy Yogyakarta usia 15-21 tahun pada saat pretest 
mempunyai rata-rata sebesar 57,20 detik, dan meningkat sebesar 54,16 detik setelah 
diberikan latihan coerver methods selama 16 kali pertemuan. 
2. Hasil Uji Prasyarat  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel-variabel 
dalam penelitian mempunyai sebaran distribusi normal atau tidak. Penghitungan uji 
normalitas ini menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov Z. dengan pengolahan 
menggunakan bantuan komputer program SPSS 16. Hasilnya disajikan pada tabel 









1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
Pretest-Posttest Keterampilan Bermain Futsal
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Tabel 7. Rangkuman Hasil Uji Normalitas 
Kelompok p  Sig. Keterangan 
Pretest  0,944 0,05 Normal 
Posttest  0,613 0,05 Normal 
 
Dari hasil tabel 4 di atas dapat dilihat bahwa data pretest memiliki nilai p 
0,944 > 0.05, sedangkan data posttest memiliki nilai p 0,613 > 0.05, maka variabel 
berdistribusi normal. Karena semua data berdistribusi normal maka analisis dapat 
dilanjutkan dengan statistik parametrik. Hasil selengkapnya disajikan pada 
lampiran 6 halaman 77. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas berguna untuk menguji kesamaan sampel yaitu seragam 
atau tidak varian sampel yang diambil dari populasi. Kaidah homogenitas jika p > 
0.05. maka tes dinyatakan homogen, jika p < 0.05. maka tes dikatakan tidak 
homogen. Hasil uji homogenitas penelitian ini dapat dilihat pada tabel 8 berikut: 
Tabel 8. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas 
Kelompok df1 df2 Sig. Keterangan 
Pretest-Posttest 1 26 0,316 Homogen 
 
Dari tabel 5 di atas dapat dilihat nilai pretest-posttest sig. 0,316 > 0,05 
sehingga data bersifat homogen. Oleh karena data bersifat homogen maka analisis 
data dapat dilanjutkan dengan statistik parametrik. Hasil selengkapnya disajikan 
pada lampiran 6 halaman 77. 
3. Hasil Uji Hipotesis 
Hipotesis yang pertama berbunyi “Ada pengaruh yang signifikan latihan 
coerver methods terhadap keterampilan bermain futsal siswa Tifosi Futsal Academy 
Yogyakarta usia 15-21 tahun”, Kesimpulan penelitian dinyatakan signifikan jika 
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nilai t hitung > t tabel dan nilai sig lebih kecil dari 0.05 (Sig < 0.05). Berdasarkan hasil 
analisis diperoleh data sebagai berikut. 
Tabel 9. Uji-t Hasil Pretest dan Posttest Keterampilan Bermain Futsal Siswa 
Tifosi Futsal Academy Yogyakarta Usia 15-21 Tahun 
Kelompok Rata-rata 
t-test for Equality of means 
t ht t tb Sig. Selisih % 
Pretest 57,1986 
4,052 2,160 0,001 3,043 5,32% 
Posttest 54,1557 
Dari hasil uji-t dapat dilihat bahwa t hitung 4,052 dan t table (df 13) 2,160 dengan 
nilai signifikansi p sebesar 0,001. Oleh karena t hitung 4,052 > t tabel 2,160, dan nilai 
signifikansi 0,001 < 0,05, maka hasil ini menunjukkan terdapat perbedaan yang 
signifikan. Persentase peningkatan keterampilan bermain futsal yaitu sebesar 
5,32%. Dengan demikian hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi “Ada pengaruh 
yang signifikan latihan coerver methods terhadap keterampilan bermain futsal 
siswa Tifosi Futsal Academy Yogyakarta usia 15-21 tahun”, diterima. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis uji t yang dilakukan, maka dapat diketahui bahwa 
latihan coerver methods memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
keterampilan bermain futsal siswa Tifosi Futsal Academy Yogyakarta usia 15-21 
tahun. Persentase peningkatan keterampilan bermain futsal siswa Tifosi Futsal 
Academy Yogyakarta usia 15-21 tahun sebelum dan sesudah diberikan latihan 
coerver methods yaitu sebesar 5,32%. Coerver methods yang dikembangkan oleh 
Wiel Coerver adalah sebuah metode yang pada dasarnya membagi latihan menjadi 
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beberapa bagian. Dalam bukunya yang berjudul sepakbola, Wiel Coerver membagi 
tahapan dasar latihan menjadi 7 bagian. 
Coerver methods yang menggabungkan antara teknik, fisik dan taktik juga 
dirasa cocok untuk diterapkan di futsal. Ada 7 prinsip dalam coerver methods yang 
saling berkaitan satu sama lain. Prinsip pertama banyak bersentuhan dengan bola. 
Ini akan membentuk kemampuan dasar dari setiap pemain. Futsal yang terkenal 
dengan pressing tinggi tentu menuntut para pemainnya untuk punya kemampuan 
dasar yang baik. Prinsip kedua dan ketiga adalah mengontrol lawan serta 
kemampuan 1 vs 1. Setelah sentuhan bola baik, kemampuan untuk mengontrol 
lawan, melindungi bola serta kemampuan 1 vs 1. Dengan jumlah pemain yang 
sedikit, tentu jika seorang pemain memiliki 2 kemampuan itu tentu akan bisa 
menjadi pembeda dalam tim. Prinsip 4 adalah menendang ke gawang atau finishing. 
Jika kemampuan bermain sudah terasah, selanjutnya kemampuan mencetak gol 
yang harus diasah. Selanjutnya kondisi fisik pertandingan untuk meningkatkan 
kemampuan fisiknya, menyiapkan untuk pertandingan adalah prinsip ke 5. Serta 
prinsip ke 6 dan 7 adalah prinsip yang bersifat taktik. Prinsip ke 6 taktik bertahan 
serta prinsip ke 7 adalah prinsip menyerang. Dengan 7 prinsip yang saling 
berkaitan, serta mencakup 3 unsur penting dalam futsal yaitu teknik, taktik serta 
fisik metode ini dirasa sangat baik untuk diterapkan di futsal.  
Hal tersebut di atas sesuai dengan pendapat dari Bompa & Haff (2009: 51), 
bahwa pelatihan yang diberikan secara teratur selama 6-8 minggu akan 
mendapatkan hasil tertentu dimana tubuh teradaptasi dengan pelatihan yang 
diberikan. Selanjutnya Nala (2011: 37), menyatakan bahwa pelatihan yang 
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diberikan secara sistematis, progresif dan berulang-ulang akan memperbaiki sistem 
organ tubuh sehingga penampilan fisik akan optimal. Pelatihan yang dilakukan 
dengan frekuensi tiga kali seminggu, sesuai untuk para pemula akan menghasilkan 
peningkatan yang berarti. Gerakan yang dilakukan saat latihan dengan cara 
berulang-ulang akan menyebabkan terjadinya pembentukan refleks bersyarat, 
belajar bergerak, dan proses penghafalan gerak (Nala, 2011: 39). 
Peningkatan kemampuan yang terjadi dikarenakan adanya asosiasi 
pengetahuan yang diperoleh anak pada pertemuan sebelumnya dengan pengetahuan 
yang baru dan asosiasi tersebut semakin kuat ketika dilakukan secara berulang. Hal 
ini berdasarkan pada teori belajar law of exercise yang dikemukakan oleh Rahyubi 
(2012: 164) yang menyatakan bahwa “prinsip hukum latihan menunjukkan bahwa 
prinsip utama dalam belajar adalah pengulangan, semakin sering diulangi materi 
pelajaran akan semakin dikuasai”.  
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah dilakukan dengan semaksimal mungkin, namun tidak 
terlepas dari keterbatasan-keterbatasan yang ada, yaitu: 
1. Sampel tidak di asramakan, sehingga kemungkinan ada yang berlatih sendiri di 
luar treatment. 
2. Dalam penelitian ini subjek yang diteliti masih sangat sedikit, sebatas pada siswa 
Tifosi Futsal Academy Yogyakarta usia 15-21 tahun yang berjumlah 14 orang. 









Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi, pengujian hasil penelitian, dan 
pembahasan, dapat diambil kesimpulan, yaitu ada pengaruh yang signifikan latihan 
coerver methods terhadap keterampilan bermain futsal siswa Tifosi Futsal Academy 
Yogyakarta usia 15-21 tahun, dengan t hitung 4,052 > t tabel 2,160, dan nilai 
signifikansi 0,001 < 0,05, dengan kenaikan persentase sebesar 5,32%.  
B. Implikasi  
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, implikasi dari hasil 
penelitian yaitu: hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi 
pelatih futsal dalam membuat program latihan yang sesuai untuk meningkatkan 
keterampilan bermain futsal. Dengan demikian latihan akan efektif dan akan 
mendapatkan hasil sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pelatih. 
D. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian maka kepada pelatih dan para peneliti lain, 
diberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti selanjutnya agar melakukan karantina, sehingga dapat mengontrol 
aktivitas yang dilakukan sampel di luar latihan secara penuh. 
2. Bagi para peneliti yang bermaksud melanjutkan atau mereplikasi penelitian ini 




3. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut agar dapat 
menjadikan penelitian ini sebagai bahan informasi dan dapat meneliti dengan 
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SESI LATIHAN COERVER METHODS 
PERTEMUAN 1 & 2 
Cabor    : Futsal 
Jumlah Siswa   : 14 siswa 
Waktu    : 120 menit 
Tanggal dan Hari : 
Intesitas   : Rendah 
Volume   : Tinggi 
Alat   : bola, cone, peluit, stopwatch 
 
No Materi Latihan Waktu Formasi Keterangan 







1. Lari 4x 
lapangan 
























































Repitisi     : 5 
Set            : 4 
Interval    : 2’ 
Recovery  : 
1’ 
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SESI LATIHAN COERVER METHODS 
PERTEMUAN 3 & 4 
Cabor    : Futsal 
Jumlah Siswa   : 14 siswa 
Waktu    : 120 menit 
Tanggal dan Hari : 
Intesitas   : Medium 
Volume   : Medium 
Alat   : bola, cone, peluit, stopwatch 
 
No Materi Latihan Waktu Formasi Keterangan 
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3. Latihan Inti 
 



















Repitisi     : 4 
Set            : 3 
Interval    : 3’ 
Recovery  : 2’ 
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SESI LATIHAN COERVER METHODS 
PERTEMUAN 5 & 6 
Cabor    : Futsal   
Jumlah Siswa   : 14 siswa 
Waktu    : 120 menit 
Tanggal dan Hari : 
Intesitas   : Tinggi 
Volume   : Rendah 
Alat   : bola, cone, peluit, stopwatch 
 
No Materi Latihan Waktu Formasi Keterangan 







1. Lari 4x lapangan 









dan dinamis. 8x 
hitungan 
3. Latihan Inti 
 


















Repitisi     : 3 
Set            : 2 
Interval    : 4’ 
Recovery  : 3’ 
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SESI LATIHAN COERVER METHODS 
PERTEMUAN 7 & 8 
Cabor    : Futsal 
Jumlah Siswa   : 14 siswa 
Waktu    : 120 menit 
Tanggal dan Hari : 
Intesitas   : Medium 
Volume   : Medium 
Alat   : bola, cone, peluit, stopwatch 
 
No Materi Latihan Waktu Formasi Keterangan 







1. Menggiring dan 
passing bola 
2. Seluruh 
lapangan dan di 
kombinasi 
pemanasan 
statis & dinamis  
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3. Latihan Inti 
 



















Repitisi     : 4 
Set            : 3 
Interval    : 3’ 
Recovery  : 2’ 
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SESI LATIHAN COERVER METHODS 
PERTEMUAN 9 & 10 
Cabor    : Futsal 
Jumlah Siswa   : 14 siswa 
Waktu    : 120 menit 
Tanggal dan Hari : 
Intesitas   : Rendah 
Volume   : Tinggi 
Alat   : bola, cone, peluit, stopwatch 
 
No Materi Latihan Waktu Formasi Keterangan 







1. Lari 4x 
lapangan 










dan dinamis. 8x 
hitungan 
3. Latihan Inti 
 




















Repitisi     : 4 
Set            : 4 
Interval    : 2’ 
Recovery  : 1’ 
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SESI LATIHAN COERVER METHODS 
PERTEMUAN 11 & 12 
Cabor    : Futsal 
Jumlah Siswa   : 14 siswa 
Waktu    : 120 menit 
Tanggal dan Hari : 
Intesitas   : Medium 
Volume   : Medium 
Alat   : bola, cone, peluit, stopwatch 
 
No Materi Latihan Waktu Formasi Keterangan 







1. Menggiring dan 
passing bola 
2. Seluruh 
lapangan dan di 
kombinasi 
pemanasan 
statis & dinamis  
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3. Latihan Inti 
 



















Repitisi     : 3 
Set            : 3 
Interval    : 4” 
Recovery  : 3’ 
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SESI LATIHAN COERVER METHODS 
PERTEMUAN 13 & 14 
Cabor    : Futsal 
Jumlah Siswa   : 14 siswa 
Waktu    : 120 menit 
Tanggal dan Hari : 
Intesitas   : Tinggi 
Volume   : Rendah 
Alat   : bola, cone, peluit, stopwatch 
 
No Materi Latihan Waktu Formasi Keterangan 







1. Lari 4x 
lapangan 










dan dinamis. 8x 
hitungan 
3. Latihan Inti 
 




















Repitisi     : 2 
Set            : 2 
Interval    : 5’ 
Recovery  : 4’ 
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SESI LATIHAN COERVER METHODS 
PERTEMUAN 15 & 16 
Cabor    : Futsal 
Jumlah Siswa   : 14 siswa 
Waktu    : 120 menit 
Tanggal dan Hari : 
Intesitas   : Rendah 
Volume   : Tinggi 
Alat   : bola, cone, peluit, stopwatch 
 
No Materi Latihan Waktu Formasi Keterangan 







1. Menggiring dan 
passing bola 
2. Seluruh 
lapangan dan di 
kombinasi 
pemanasan 
statis & dinamis  
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Repitisi     : 2 
Set            : 3 
Interval    : 3’ 
Recovery  : 2’ 
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1 Reza 61.21 59.38 59.38 
2 Panjer 58.01 56.19 56.19 
3 Sultan 57.38 57.43 57.38 
4 Iqbal 60.23 58.88 58.88 
5 Anggi 55.31 53.75 53.75 
6 Rahman 56.02 54.88 54.83 
7 Gagas 65.11 64.38 64.38 
8 Taufik 59.98 59.38 59.38 
9 William 54.15 53.13 53.13 
10 Novan 55.19 52.81 52.81 
11 Jose 56.93 58.75 56.93 
12 Haqie 59.09 57.00 57.00 
13 Dino 57.07 59.44 57.07 
14 Faisal 59.67 62.44 59.67 
 
 
DATA POSTEST (dalam detik) 
 
No Nama 




1 Reza 54.67 57.19 54.67 
2 Panjer 53.44 55.05 53.44 
3 Sultan 62.50 60.50 60.50 
4 Iqbal 54.67 53.07 53.07 
5 Anggi 54.12 50.56 50.56 
6 Rahman 51.55 53.23 51.55 
7 Gagas 60.15 59.31 59.31 
8 Taufik 63.14 61.47 61.47 
9 William 51.06 50.62 50.62 
10 Novan 48.88 50.11 48.88 
11 Jose 53.76 52.49 52.49 
12 Haqie 51.62 52.01 51.62 
13 Dino 57.13 56.43 56.43 










  Pretest Posttest 
N Valid 14 14 
Missing 0 0 
Mean 57.1986 54.1557 
Median 57.0350 53.2550 
Mode 59.38 48.88a 
Std. Deviation 3.09490 3.89323 
Minimum 52.81 48.88 
Maximum 64.38 61.47 
Sum 800.78 758.18 







Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 52.81 1 7.1 7.1 7.1 
53.13 1 7.1 7.1 14.3 
53.75 1 7.1 7.1 21.4 
54.83 1 7.1 7.1 28.6 
56.19 1 7.1 7.1 35.7 
56.93 1 7.1 7.1 42.9 
57 1 7.1 7.1 50.0 
57.07 1 7.1 7.1 57.1 
57.38 1 7.1 7.1 64.3 
58.88 1 7.1 7.1 71.4 
59.38 2 14.3 14.3 85.7 
59.67 1 7.1 7.1 92.9 
64.38 1 7.1 7.1 100.0 











Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 48.88 1 7.1 7.1 7.1 
50.56 1 7.1 7.1 14.3 
50.62 1 7.1 7.1 21.4 
51.55 1 7.1 7.1 28.6 
51.62 1 7.1 7.1 35.7 
52.49 1 7.1 7.1 42.9 
53.07 1 7.1 7.1 50.0 
53.44 1 7.1 7.1 57.1 
53.57 1 7.1 7.1 64.3 
54.67 1 7.1 7.1 71.4 
56.43 1 7.1 7.1 78.6 
59.31 1 7.1 7.1 85.7 
60.5 1 7.1 7.1 92.9 
61.47 1 7.1 7.1 100.0 





















One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Pretest Posttest 
N 14 14 
Normal Parametersa Mean 57.1986 54.1557 
Std. Deviation 3.09490 3.89323 
Most Extreme Differences Absolute .141 .203 
Positive .141 .203 
Negative -.108 -.122 
Kolmogorov-Smirnov Z .527 .758 
Asymp. Sig. (2-tailed) .944 .613 
a. Test distribution is Normal.   





Test of Homogeneity of Variances 
Pretest-Posttest    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 












Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Pretest 57.1986 14 3.09490 .82715 
Posttest 54.1557 14 3.89323 1.04051 
 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 Pretest & Posttest 14 .699 .005 
 
 
Paired Samples Test 











Interval of the 
Difference 























Lampiran 9. Foto Penelitian 
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